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RINGKASAN  

 

Timah merupakan salah satu bahan galian berharga yang terdapat di 

Indonesia dan sering ditemukan dalam bentuk endapan alluvial dengan mineral 

pembentuknya adalah mineral cassiterite (SnO2). Untuk mendapatkan endapan 

timah maka perlu dilakukan kegiatan penambangan, kegiatan penambangan ini 

menghasilkan kadar Sn yang rendah biasanya berkisar 20%. Sehingga perlu 

dilakukan proses pengolahan untuk meningkatkan kadar dari Sn agar bernilai 

ekonomis. Pada penelitian ini untuk meningkatkan kadar Sn pada pasir timah 

dilakukan dengan menggunakan alat willobi dengan memanfaatkan air sebagai 

media pemisahannya. Penggunaan alat ini ditujukan agar pasir timah mengalami 

peningkatan kadar dan dapat memenuhi standarisasi smelter yaitu dengan kadar 

Sn 72-74%.  

Dalam penelitian ini analisis peningkatan kadar timah pada proses 

pengolahan dengan menggunakan alat konsentrasi willobi dengan memvariasikan 

ukuran luas penampang alat willobi dan juga kecepatan feeding. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan alat konsentrasi willobi 

didapatkan peningkatan kadar Sn yang dapat memenuhi standarisasi smelter. Ada 

3 percobaan yang memiliki kadar Sn sesuai dengan standarisasi smelter yaitu 

terdapat pada percobaan dengan luas penampang alat yang berukuran 400cm2 

dengan kecepatan feeding 1kg/8 menit dengan kadar Sn 72,25% dan memiliki 

recovery sebesar 89,20%. Kemudian pada percobaan dengan luas penampang alat 

yang berukuran 400cm2 dengan kecepatan feeding 1kg/10 menit dengan kadar Sn 

72,03% dengan nilai recovery sebesar 89,69% dan pada percobaan dengan luas 

penampang alat yang berukuran 625cm2 dengan kecepatan feeding 1kg/8 menit 

dengan kadar Sn 72,17% dan memiliki recovery sebesar 91,13%. Untuk berat Sn 

pada losses untuk setiap percobaan yang dilakukan berkisar antara 0,3-0,9 gr 

dengan range % losses yang dihasilkan dari proses pemisahan berkisar yaitu 

0,06%-0,16%. 

 

Kata Kunci : kecepatan feeding, luas penampang, kadar, timah. 

 

Kepustakaan : 18 daftar pustaka, 1986-2020. 
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SUMMARY 

 

Tin is one of the most valuable minerals found in Indonesia and often found 

in the form of deposits alluvial with the mineral cassiterite (SnO2). To obtain tin 

deposits, it is necessary to carry out mining activities, this mining activity 

produces low levels of Sn, usually around 20%. So it is necessary to carry out the 

mineral processing to increase grade of Sn to make it economical. In this study, to 

increase the grade of Sn in tin sand was carried out using willobi and using water 

as the separation medium. The use of willobi is intended for tin sand to increase 

the grade and to fulfill standardization of smelter with 72-74% Sn content. 

In this study, the analysis of the increase tin grade in the mineral processing 

using the willobi by varying the size of the cross-sectional area of  willobi and 

also the speed of feeding. Based on research conducted using the willobi, it was 

found that an increase in Sn grade could meet standards smelter. There were 3 

experiments that had Sn grade in accordance with standards smelter in the 

experiment with a cross-sectional area of 400cm2 with aspeed of feeding 1kg / 8 

minutes with a Sn content of 72.25% and a recovery of 89.20%. Then in the 

experiment with a tool cross-sectional area measuring 400cm2 with aspeed of 

feeding 1kg / 10 minutes with a Sn content of 72.03% with avalue recovery of 

89.69% and in an experiment with a tool cross-sectional area measuring 625cm2 

with aspeed of feeding 1kg/8. minutes with a Sn content of 72.17% and a recovery 

of 91.13%. For the weight of Sn in losses for each experiment carried out ranged 

from 0.3 to 0.9 gr with a range % losses resulting from the separation process 

ranged from 0.06% -0.16%. 

 

Keywords : feeding speed, cross-sectional area, content, tin. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Timah merupakan salah satu bahan galian berharga yang terdapat di 

Indonesia. Di Indonesia keberadaan bahan galian timah cukup berlimpah sehingga 

menjadikan Indonesia sebagai salah satu produsen terbesar kedua setelah 

Tiongkok. Timah yang dilambangkan dengan unsur Sn ini dapat ditemukan dalam 

bentuk endapan primer dan sekunder. Endapan yang sering ditemukan di 

Indonesia yaitu endapan sekunder atau sering ditemukan dalam bentuk endapan 

alluvial dengan mineral utama pembentuknya adalah mineral cassiterite (SnO2). 

Timah yang berada di alam kemudian akan di eksplorasi dan di eksploitasi untuk 

mendapatkan pasir timah. Kadar pasir timah yang dihasilkan setelah proses 

penambangan berkisar 20% sehingga perlu dilakukan proses pengolahan lebih 

lanjut untuk meningkatkan kadar pasir timah tersebut dan juga untuk menjadikan 

timah bernilai ekonomis dan menguntungkan untuk proses smelter.   

Menurut Tobing (2005) tahapan pengolahan bahan galian pada umumnya 

terdiri atas proses kominusi, sizing, konsentrasi, serta dewatering. Pada 

pengolahan pasir timah, proses pemisahan mineral biasanya dilakukan dengan 

tahapan konsentrasi. Konsentrasi adalah suatu proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan nilai kadar pada suatu material dengan memisahkan mineral 

berharga dan tidak berharga. Proses pemisahan mineral dengan konsentrasi dapat 

dilakukan berdasarkan warna serta kilap, berat jenis, sifat kemagnetan, daya 

hantar listrik, dan sifat permukaan mineral (Ajie, Sukamto, & Sudaryanto, 2006). 

Salah satu proses pemisahan mineral yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

perbedaan berat jenis atau disebut dengan gravity concentration. 

Gravity concentration merupakan metode pemisahan mineral berharga dan 

tidak berharga berdasarkan berat jenis suatu material dalam suatu fluida. Pada 

proses gravity concentration alat yang digunakan untuk proses pemisahan antara 

lain yaitu tabling, jigging, sluice box, humprey spiral, willobi dan lainnya. Salah 

satu alat yang digunakan dalam proses gravity concentration yang saya lakukan 
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adalah willobi. Pada proses pengolahan, willobi digunakan sebagai alat untuk 

memisahkan konsentrat dan tailing dari pasir timah dengan menggunakan media 

air secara gravity concentration. Alat willobi memiliki prinsip kerja yang hampir 

sama dengan jig tetapi memiliki bentuk alat yang berbeda. Willobi bekerja dengan 

memanfaatkan besarnya debit air yang dihasilkan dengan menggunakan pompa 

air agar material dapat terpisahkan sesuai dengan ukuran berat jenisnya. Jika berat 

jenis material tersebut ringan maka material akan terangkat ke atas dan akan 

terbuang melalui saluran tailing. Sedangkan untuk material dengan berat jenis 

yang besar maka material akan terendapkan di dasar alat yang disebut dengan 

konsentrat. Material yang sudah terpisahkan inilah yang kemudian akan dihitung 

kadar konsentrat dan juga nilai recovery dari material tersebut.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi nilai kadar dan recovery pasir 

timah yang dihasilkan dari alat willobi berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu 

dari debit air. Sehingga pada penelitian kali ini, ada beberapa hal yang dapat 

dijadikan sebagai suatu variable diantaranya adalah luas penampang alat willobi 

dan juga kecepatan feeding. Nilai kadar dan juga recovery yang dihasilkan dari 

pengolahan pasir timah kemudian akan mengalami peningkatan menjadi 72% -

74%. Setelah dilakukan proses pengolahan maka timah akan melalui proses 

peleburan. Nilai kadar timah setelah proses pengolahan merupakan nilai kadar 

yang digunakan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi standarisasi industri 

smelter. Maka dari itu pada penelitian kali ini akan mengangkat judul yaitu 

“Analisis Peningkatan Kadar Timah pada Proses Pengolahan dengan 

Menggunakan Alat Konsentrasi Willobi untuk Memenuhi Standarisasi 

Industri Smelter di Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Universitas 

Sriwijaya”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dibahas untuk dijadikan topik utama pada 

penelitian kali ini yaitu: 

1. Berapa besar kadar pasir timah yang terdapat pada feed sebelum dilakukan 

proses pemisahan dengan menggunakan alat willobi? 
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2. Bagaimana pengaruh perubahan luas penampang dan kecepatan feeding 

pada alat willobi dalam meningkatkan kadar pasir timah? 

3. Berapa besar losses yang dihasilkan dari proses pemisahan pasir timah 

dengan menggunakan alat willobi? 

4. Berapa recovery dan kadar konsentrat pasir timah yang dihasilkan dari alat 

willobi untuk memenuhi standarisasi industri smelter? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah yang dipergunakan pada penelitian kali ini 

yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sample pasir timah yang berasal dari PT 

Prisma Multi Karya Kabupaten Bangka Selatan. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada alat willobi yang berlokasi di 

Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Teknik Pertambangan Universitas 

Sriwijaya. 

3. Penelitian dilakukan dengan 3 jenis alat willobi yang memiliki luas 

penampang masing-masing yaitu 400cm2, 625cm2, dan 900cm2. 

4. Pada penelitian alat willobi hanya menggunakan debit air sebesar 60 

L/menit, dengan perubahan kecepatan feeding dengan 5 variasi yaitu 

1kg/12menit, 1kg/10menit, 1kg/8menit, 1kg/6menit, 1kg/4menit. 

 

1.4 Maksud dan Tujuan Penulisan 

Adapun maksud dan tujuan yang akan dibahas untuk dijadikan topik utama 

pada penelitian kali ini yaitu: 

1. Menganalisa kadar pasir timah yang terdapat pada feed sebelum dilakukan 

proses pemisahan dengan menggunakan alat willobi. 

2. Menganalisa pengaruh perubahan luas penampang dan kecepatan feeding 

pada alat willobi dalam meningkatkan kadar pasir timah. 

3. Menganalisa besarnya losses yang dihasilkan dari proses pemisahan pasir 

timah dengan menggunakan alat willobi. 

4. Menganalisa recovery dan kadar konsentrat pasir timah yang dihasilkan dari 

alat willobi untuk memenuhi standarisasi industri smelter. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun beberapa manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat pada bidang akademis 

Adapun manfaat pada bidang akademis yaitu untuk memberikan informasi 

tentang inovasi alat pada proses pemisahan pasir timah dan juga memberikan ilmu 

dan wawasan tentang proses pengolahan pasir timah hingga ke proses 

hilirisasinya. 

2. Manfaat pada bidang industri 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu membantu meningkatkan kadar 

dan recovery pada pasir timah agar dapat digunakan pada industri smelter.  
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